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SUMMARY

MUHAMMAD HARDIANSYAH. Isolation And Antagonism Test Of Endophyte
Microbes In Palm Oil Roots On Ganoderma boninense. (Supervised by
SUWANDI).

This research aims to explore and to study antagonism actvity of endophyte
microbes in palm oil roots on pathogen Ganoderma sp. growth. Roots sample was
obtained from Pandu Senjaya village, Pangkalan Lada District, Central Kalimantan
and Letawa village, Sarjo District, West Sulawesi. This research was did from the
observation on cell shape of endophyte bacterium, Gram varieties, onstruction zone
lenght and its onstruction percentage. Then genus of endophyte fungi, interaction
pattern and onstruction percentage. The observation results showed that cell shape
of endophyte bacterium that was isolated is bacil and coccus, Gram reaction is
positive Gram. On dual culture test, endophyte bacterium from Pandu Senjaya
village can inhibit average 8.57 £ 1.02 %. Endophyte bacterium from Letawa
village can inhibit Ganoderma sp. colony growth average 11.77 + 0.88 %. The
onstruction zone lenght of isolate from Pandu Senjaya village avearge 1.4 + 0.02
and isolate from Letawa village average 0.4 = 0.04 mm. The highest onstruction
zone is on dual culture B13 isolate that was obtained from Pandu Senjaya village.
The observation results showed that isolation was obtained endophyte fungi genus
Aspergillus, Fusarium, Penicillium, Trichoderma and unknown genus, with
interaction pattern are overlapping and lysis zone. On dual culture, endophyte fungi
from Pandu Senjaya village can inhibit Ganoderma colony growth average 48.21 +
1.65 %. Endophyte fungi from Letawa village can inhibit Ganoderma colony
growth average 58.89 + 1.69 %.
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RINGKASAN

MUHAMMAD HARDIANSYAH. Isolasi dan Uji Antagonisme Mikroba Endofit
Akar Tanaman Kelapa Sawit Terhadap Ganoderma boninense. (Dibimbing oleh
SUWANDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menelaah aktivitas
antagonistik mikroba endofit akar tanaman kelapa sawit terhadap pertumbuhan
patogen Ganoderma boninense. Contoh akar tanaman kelapa sawit diambil dari
blok tanaman yang sehat di Desa Pandu Senjaya, Kecamatan Pangkalan Lada,
Kalimantan Tengah. Dan dari blok tanaman yang terserang Ganoderma di Desa
Letawa, Kecamatan Sarjo, Sulawesi Barat. Penelitian ini dilakukan mulai dari
pengamatan terhadap bentuk sel bakteri endofit, jenis Gram, lebar zona hambatan
dan persentase hambatannya. Kemudian genus cendawan endofit, pola interaksi dan
persentase hambatannya. Hasil pengamatan menunjukan bahwa bentuk sel bakteri
endofit yang diisolasi berbentuk bacil dan coccus, memiliki reaksi gram, yaitu
Gram positif. Pada uji biakan ganda, bakteri endofit dari blok sehat dapat
menghambat pertumbuhan koloni Ganoderma sebesar rata-rata 8,57 = 1,02 %.
Bakteri endofit dari blok sakit dapat menghambat pertumbuhan koloni Ganoderma
sebesar rata-rata 11,77 + 0,88 %. Lebar zona hambatan isolat dari blok sehat rata-
rata 1,4 £ 0,02 mm dan isolat dari blok sakit rata-rata 0,4 + 0,04 mm. Zona hambatan
tertinggi pada biakan ganda dengan isolat B13 yang diperoleh dari blok sehat. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa hasil isolasi didapatkan cendawan endofit dari
genus Aspergillus, Fusarium, Penicillium, Trichoderma dan genus yang belum
diketahui, dengan pola interaksi, yaitu overlapping dan zona lisis. Pada uji biakan
ganda, cendawan endofit dari blok sehat dapat menghambat pertumbuhan koloni
Ganoderma sebesar rata-rata 48,21 + 1,65 %. Cendawan endofit dari blok sakit
dapat menghambat pertumbuhan koloni Ganoderma sebesar rata-rata 58,89 *
1,69%.

Kata kunci : Mikroba Endofit, Ganoderma boninense, Uji Antagonisme
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak. Hasil
produksi dari minyak kelapa sawit dapat dijadikan sebagai minyak makanan,
minyak industri. Minyak kelapa sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
produksi biodiesel (Ugroseno and Wachjar, 2017). Kelapa sawit memiliki penyakit
penting yaitu busuk pangkal batang (BPB). BPB yang disebabkan oleh Ganoderma
spp. merupakan penyakit yang paling destruktif di perkebunan kelapa sawit di
Indonesia dan Malaysia. Patogen ini tidak hanya menyerang tanaman tua, tetapi
juga yang masih muda. Saat ini, laju infeksi penyakit BPB berjalan semakin cepat,
terutama pada tanah dengan tekstur berpasir. Ganoderma sp. merupakan penyakit
penting pada kelapa sawit karena dapat mengakibatkan kerugian yang besar
(Priwiratama et al., 2014). Di Malaysia, kerugian akibat serangan penyakit BPB ini
dapat mencapai 3,71% atau setara dengan 0,569 juta US Dollar per tahun (Arif et
al., 2011).

Upaya pengendalian penyakit BPB kelapa sawit telah banyak dilakukan
oleh pekebun kelapa sawit. Pengendalian secara kultur teknis dapat dilakukan sejak
proses tanam ulang, yaitu melalui sanitasi sisa-sisa batang dan akar yang terinfeksi
Ganoderma. Sanitasi sumber inokulum ini dapat meminimalkan kontak antara akar
sehat dan sisa-sisa akar terinfeksi yang merupakan salah satu mekanisme utama
penyebaran Ganoderma di lapangan. Cara pengendalian ini cukup efektif, tetapi
akar tanaman kelapa sawit yang besar membuat lahan menjadi sulit untuk
dibersihkan. Pengendalian hayati dilakukan dengan pemanfaatan agens antagonis,
seperti cendawan, bakteri dan endomikoriza. Pengendalian secara kimiawi sintetik
menggunakan beberapa bahan aktif fungisida juga kurang memuaskan.
Pengendalian penyakit BPB yang paling ideal ialah menggunakan tanaman toleran
Ganoderma, tetapi untuk mendapatkan tanaman yang toleran masih membutuhkan

waktu yang relatif lama (Priwiratama et al., 2014).
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Mikroba endofit adalah mikroorganisme yang terdapat di dalam jaringan
tumbuhan seperti biji, daun, buah, ranting, batang dan akar. Hubungan antara
mikroba endofit dan tanaman inang adalah merupakan bentuk simbiosis
mutualisme, saling menguntungkan. Mikroba endofit memperoleh nutrisi dari
tubuh tanaman inang, sebaliknya tanaman inang memperoleh proteksi terhadap
patogen dari senyawa yang dihasilkan mikroba endofit. Keberadaan mikroba
endofit sangat penting bagi tanaman inang ataupun keseimbangan ekologi karena
dapat melindungi inang dari patogen, predator, dan meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap kekeringan. (Akmalasari et al., 2013).

Potensi mikroba endofit pada tanaman Arecaceae sebagai agens pengendali
hayati masih sangat terbatas, sehingga perlu dikaji lebih luas. Beberapa tanaman
yang termasuk ke dalam famili Arecaceae yang berpotensi sebagai sumber mikroba
endofit unggul diantaranya kelapa kopyor (Cocos nucifera), aren (Arenga pinnata),
dan kelapa kawit (Elaeis guineensis). Mikroba endofit yang digunakan sebagai
agens pengendali hayati harus merupakan mikroorganisme yang aman bagi
tumbuhan maupun hewan dan manusia. (Dewantara et al., 2017).

Mikroba endofit dapat menghasilkan berbagai senyawa fungsional berupa
senyawa antikanker, antivirus, antibakteri, antifungi serta hormon pertumbuhan
tanaman. Mikroba endofit banyak menghasilkan senyawa bioaktif yang digunakan
untuk meningkatkan ketahanan inang dari serangan patogen. Mikroba endofit
menginfeksi tumbuhan yang sehat pada jaringan tertentu dan mampu menghasilkan
mikotoksin, enzim dan antibiotik (Akmalasari et al., 2013).

Mikroba endofit yang hidup di dalam jaringan tumbuhan memiliki fungsi
untuk mempertahankan eksistensi dari tumbuhan inang untuk dapat bertahan hidup
dan mempertahankan diri dari organisme patogen dan predator utama mereka. Hal
ini membuat organisme endofit berevolusi secara konstan untuk menghasilkan
senyawa-senyawa kimia baru untuk melindungi inang mereka. Hal ini banyak

terdapat di daerah yang beriklim tropis. (Posagi and Bara, 2014).
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
keragaman jenis dan aktivitas antagonistik mikroba endofit akar pada tanaman

kelapa sawit terhadap pertumbuhan patogen Ganoderma boninense?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan
menelaah aktivitas antagonistik mikroba endofit akar tanaman kelapa sawit

terhadap pertumbuhan patogen Ganoderma boninense.

1.4. Hipotesis Penelitian

Diduga pada akar tanaman kelapa sawit yang sehat dan sakit pada lahan
perkebunan kelapa sawit terdapat mikroba endofit yang berperan sebagai antagonis
patogen Ganoderma boninense.

1.5. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
informasi tentang keanekaragaman mikroba endofit pada akar kelapa sawit dan
menemukan mikroba endofit sebagai kandidat pengendalian hayati Ganoderma

penyebab penyakit BPB.
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